
Universitas Bung Hatta 
64 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan data, variabel, 

kondisi eksisting dan analisis untuk penelitian evaluasi peruntukan lahan 

pertanian di Kabupaten Solok, maka dapat disimpulkan: 

1. Evaluasi peruntukan lahan pertanian menurut fungsi kawasan di Kabupaten 

Solok, dimana peruntukan pertanian paling luas yaitu: 

- Kawasan penyangga pada pertanian lahan kering dengan luas 288,21 km
2
. 

- Kawasan budidaya tanaman semusim pada pertanian lahan kering dengan 

luas 169,01 km
2
. 

- Kawasan budidaya tanaman semusim pada pertanian lahan basah dengan 

luas 117,82 km
2
. 

2. Evaluasi peruntukan lahan pertanian menurut ketinggian di Kabupaten Solok, 

dimana peruntukan pertanian paling luas yaitu 

- Pertanian dataran tinggi pada pertanian lahan kering dengan luasan yaitu 

seluas 476,02 km
2
. 

- Pertanian dataran rendah pada pertanian lahan kering yaitu seluas 162,11 

km
2
. 

- Pertanian dataran tinggi pertanian lahan basah yaitu seluas 116,06 km
2
. 

5.2 Rekomendasi 

Untuk rekomendasi atas penelitian yang dilakukan oleh peneliti, agar 

berguna bagi semua stakeholder yang terkait terhadap penelitian ini. Dimana 

rekomendasi yang disarankan oleh peneliti yaitu: 

1. Pengendalian peruntukan lahan pertanian di Kabupaten Solok menurut fungsi 

kawasan yaitu: 

- Kawasan lindung pada pola ruang bukan lindung maka diarahkan untuk 

ditanami tanaman konservasi, berupa pohon penghasil kayu seperti pohon 

meranti dan pohon gaharu. 

- Kawasan lindung pada pola ruang permukiman maka diarahkan untuk 

ditanami dipekarangan yaitu tanaman berpohon bukan tanaman dipanen 
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sekaligus, yaitu berupa tanaman buah berpohon seperti mangga, rambutan, 

jambu air dan durian.  

- Kawasan penyangga pada pola ruang peruntukan pertanian yang diarahkan 

untuk ditanami tanaman berpohon yang bukan dipanen sekaligus, seperti 

karet, kapas dan kopi. 

- Kawasan budidaya pada pola ruang pertanian, maka sudah sesuai dan bisa 

diarahkan untuk ditanami tanaman pertanian holtikultural, baik tanaman 

buah seperti markisa dan stroberi; tanaman sayur seperti bawang merah, 

kol dan wortel; tanaman bunga seperti anggrek; ataupun tanaman obat 

seperti jahe dan kunyit. 

- Kawasan budidaya pada pola ruang permukiman diarahkan untuk ditanami 

dipekarangan tanaman buah dan tanaman yang dipanen sekaligus. 

2. Pengendalian peruntukan lahan pertanian di Kabupaten Solok menurut 

ketinggian yaitu  

- Pertanian dataran rendah pada pola ruang lindung maka perlunya 

diarahkan untuk ditanami tanaman konservasi, dengan pemanfaatan 

buahnya seperti pohon jambu mete, petai dan jengkol. 

- Pertanian dataran rendah pada pola ruang permukiman maka diarahkan 

untuk tanaman yang ditanami dipakarangan yaitu tanaman bunga hias, 

seperti anggrek, mawar dan kamboja.  

- Pertanian dataran tinggi pada pola ruang lindung diarahkan untuk ditanami 

tanaman konservasi, berupa pohon penghasil kayu seperti pohon meranti 

dan pohon gaharu. 

- Pertanian dataran tinggi pada pola ruang permukiman maka tanaman yang 

diarahkan untuk ditanami dipakarangan yaitu tanaman berpohon bukan 

tanaman dipanen sekaligus, seperti markisa, apel dan durian.  

- Pertanian dataran rendah dan dataran tinggi pada pola ruang pertanian, 

maka sudah sesuai untuk tanaman pertanian, baik itu pertanian tanaman 

pangan seperti padi, kentang dan ubi-ubian; tanaman perkebunan seperti 

teh, kopi dan kakao; ataupun tanaman holtikultur, baik tanaman buah 

seperti markisa; tanaman sayur seperti bawang merah dan kol; tanaman 

bunga seperti anggrek; ataupun tanaman obat seperti jahe dan kunyit. 
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